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ABSTRAK

Dari sisi perekonomian, masyarakat Desa Margasari ada di kelas menengah ke bawah.
Pendapatan yang kecil dengan biaya hidup yang tinggi. Untuk membantu kebutuhan rumah
tangga, ibu-ibu di Desa Margasari berusaha untuk membantu ekonomi rumah tangga dengan
cara berjualan di sekitar sekolah. Kondisi setelah masyarakat memahami tentang pemilahan
sampah, dan bahwa sampah anorganik bisa menghasilkan keuntungan dari sisi materi. Tim
pengabdian menginisiasi membentuk kelompok pengolahan sampah bagi ibu-ibu di Desa
Margasari. Metode dalam program pengabdian yang dilakukan adalah tahap awal identifikasi
permasalahan kelompok, kemudian pelatihan sesuai dengan kebutuhan kelompok (manajemen
pengolahan dan pencatatan keuangan). Kemudian tahap pelaksanaan, yaitu dilakukanya
pelatihan manajemen pengolahan dan pencatatan keuangan dan tahap akhir dilakukannya
pendampingan. Hasil pengabdian ini antara lain: 1). Peserta mengetahui faktor penghambat
dan pendukung yang dihadapi oleh kelompok pengolahan sampah; 2). Peserta manajemen
pengolahan sampah yang baik sehingga terstruktur dan tertib administrasi adanya pembagian
tugas; 3). Peserta dapat membuat pencatatan keuangan yang baik; 4). Peserta dan masyarakat
sekitar memahami keuntungan dengan adanya ke bank sampah dan pentingnya legalitas dari
sebuah kegiatan yaitu dengan di bentuknya koperasi; 5). Peserta dapat mengoperasikan mesin
jahit sehingga dapat menghasilkan berbagai jenis barang dari sampabh.

Kata kunci: Manajemen, Pengolahan, Sampah.

1. PENDAHULUAN Singapura. Untuk itulah, kenapa banyak

) ) industri di sekitar desa itu.
Margasari adalah desa yang berada di

kecamatan Puloampel Kabupaten Serang, Sekitar 70% masyarakat bekerja sebagai
Banten Indonesia. Walaupun secara buruh di Industri. Sisanya ada yang bertani,
geografis termasuk pada wilayah perkotaan berternak atau tidak bekerja. Dari sisi
karena langsung berada pada jalan protokol. perekonomian, masyarakat desa Margasari
Daerah ini merupakan daerah ada di kelas menengah ke bawah.
pertambangan, dimana hasil tambangnya Pendapatan yang kecil dengan biaya hidup
dibawa ke Jakarta, Kalimantan sampai ke yang tinggi. Untuk membantu kebutuhan
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rumah tangga, ibu-ibu di desa Margasari
berusaha untuk membantu ekonomi rumah
tangga dengan cara berjualan di sekitar
sekolah.

Berdasarkan survey yang sudah di
lakukan, kami melihat banyaknya sampah
yang ada disekitar desa ini. Kami mencoba
memberikan peluang dengan memanfaatkan
sampah yang ada. Awalnya kami
memberikan pengetahuan tentang
pemisahan sampah organik dan anorganik.
Menurut penelitian, penduduk Indonesia
menghasilkan  60-70 persen  sampah
organik, sisanya 30-40 persen adalah
sampah anorganik.

Masyarakat memahami tentang
pemilahan sampah ini, dan kami juga
mengedukasi bahwa sampah anorganik ini
bisa menghasilkan keuntungan dari sisi
materi. Kami memotivasi mereka untuk
membentuk kelompok. Dan terbentuklah
kelompok yang terdiri dari ibu-ibu ke dalam
kelompok pengolahan sampah.

Kelompok pengolahan sampah ini
berjalan dengan baik. Dengan membuat
jadwal untuk penimbangan sampah setiap
satu minggu sekali dan dijual ke pengepul.
Masing-masing sampah anorganik
mempunyai nilai ekonomis yang berbeda.
Ada jenis sampah plastik, besi, kertas, dan
botol plastik.

Jumlah anggotanya bertambah tidak
hanya ibu-ibu saja tapi juga anak-anak
sekolah dilibatkan juga. Dengan keterlibatan
anak-anak ini semakin bertambah pula
keuntungan yang didapat. Melihat animo
yang sangat besar, kami berencana untuk
membentuk koperasi bank sampah. Namun
sayangnya masih banyak hal yang harus
diperbaiki terutama dalam hal pencatatan
keuangan. Selama ini yang mereka lakukan

hanya mencatat di kertas selembar sehingga
tidak jarang catatannya hilang. Untuk inilah
kami bermaksud melakukan pelatihan
tentang manajemen pengolahan sampah,
terutama dari sisi keuangan.

Permasalahan dari sisi manajemen dan
struktur  organisasinya, masih  belum
jelasnya struktur organisasi yang berakibat
terhadap tidak jelasnya job description
masing-masing anggota. Jadi kemungkinan
setiap anggota akan melakukan pekerjaan

yang double.

2. METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pelaksanaan kegiatan yang
akan dilaksanakan dibagi menjadi 3 tahap
yaitu Tahap awal, Tahap pelaksanaan dan

Tahap

akhir

(monev) atau

kegiatan

pelaksanaan tersebut sebagai berikut:

T . -

Fahap Avwal

Berdasarkan

tahapan

pelaksanaan

tersebut maka rincian rencana pelaksanaan
kegiatan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rencana Kegiatan Pengabdian

Rencana Metode Prosedur
Kerja Pendekatan Kerja
Dan
Penerapan
Iptek

Tahap Identifikasi Menyusun

awal permasalahan permasalahan
dalam yang dihadapi
kelompok dan meranking
pengolahan permasalahan
sampah yang ada
Pembuatan program
program pelatihan
pelatihan manajemen
manajemen pengolahan
pengolahan sampah
sampah

Tahap Pelatihan Penyusunan

pelaksan | pencatatan pencatatan

aan
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Rencana Metode Prosedur 3)
Kerja Pendekatan Kerja
Dan
Penerapan
Iptek
keuangan keuangan
sederhana sederhana 4)
Sosialisasi Pelaksanaan
koperasi bank Sosialisasi
sampah koperasi bank 5)
Pelatihan sampah 6)
penggunaan Pelaksanaan
mesin jahit pelatihan
untuk produk penggunaan
pengolahan mesin jahit 7)
sampah untuk produk
pengolahan
sampah
Tahap Monitoring dan | Pendampingan
akhir Evaluasi sampai tercipta 8)
produk 9)
pengolahan
sampah dan
pencatatan
keuangan 1)
Jenis luaran kegiatan ini antara lain:
1. Pencatatan keuangan yang terencana
dengan baik.
2. Masing-masing anggota mengetahui 2)
kondisi keuangan kelompoknya.
3. Produk-produk pengolahan sampai
yang berkualitas dan mempunyai nilai 3)
jual.
3. HASIL DAN LUARAN
4)
Dalam manajemen pengolahan sampah
terlebih  dahulu dilakukan identifikasi
identifikasi permasalahan dalam kelompok 5)
pengolahan sampah yang diperoleh sebagai
berikut:
Faktor Penghambat 6)

1)

2)

Kurangnya kemampuan dari anggota
kelompok  pengolahan  sampah,
dikarenakan pendidikan yang rendah.
Pembukuan tabungan sampah dan
keuangan yang belum tersusun dengan
baik

Pemahaman bahwa tujuan pendirian
bank sampah Resik Jeliger untuk
mengurangi timbulan sampah.
Sehingga yang harus dtiingkatkan
adalah jumlah anggota dan frekuensi
penyetoran sampah.

Hasil kerajinan belum rapi dan belum
terorganisasi.

Perlu dibuatnya koperasi.

Kendala terbesar adalah basecamp
tempat anggota menyimpan
kebutuhan kerajinan, hasil kerajinan
dan ATK Bank Sampah Resik Jeliger.
Frekuensi penyetoran sampah masih 2
minggu sekali. Seharusnya 1 minggu
sekali agar sampah tidak menumpuk

dan penambahan anggota bank
sampah lebih cepat terealisasi.

Hasil kerajinan belum rapi.

Anggota belum mendapat solusi

pengelolaan sampah organik.

Faktor Pendukung

Tanggapan positif lingkungan anggota
Bank Sampah Resik Jeliger. Terlihat
dari keterlibatan anggota keluarga
terhadap pemilahan dan pengumpulan
sampah anorganik.

Antusiasme anggota keluarga yang
turut serta membuat kerajinan limbah
kemasan kopi.

Kegiatan Bank Sampah Resik Jeliger
tetap berlangsung walau mengalami
banyak kendala seperti timbangan rusak
dan tidak adanya basecamp.
Pada akhir  pertemuan,
mengumpulkan  sampah
bekas makan dan minum.
Tanggapan positif lingkungan anggota
Bank Sampah Resik Jeliger. Terlihat
dari keterlibatan anggota keluarga
terhadap pemilahan dan pengumpulan
sampah anorganik.

Tanggapan positif pihak sekolah untuk
menjadi bagian dari Bank Sampah
Resik Jeliger.

peserta
anorganik,

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi

permasalahan kelompok tersebut program

yang kami

lakukan berupa pelatihan

manajemen dan pembukuan sederhana.
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Dalam  pelatihan  manajemen  kami adanya
menggambarkan pentingnya manajemen di pembagian
dalam satu organisasi. Dengan memahami tugas
manajemen kelompok ini mengerti tentang Tahap Pelatihan Peserta
struktur organisasi dan pembagian kerja pelaksanaan | pencatatan | kelompok
setiap anggota nya. keuangan pengolahan
Sebelum ada pelatihan ini, manajemen sederhana Zam%ah ptaham
kondisinya masih tidak berarturan, beban maenm;?;
tugas hanya dilakukan oleh ketua dan wakil pencatatan
ketua kelompok. Dengan pekerjaan yang keuangan yang
berlebih hasilnya menjadi tidak maksimal baik
dan tidak berarturan. Sosialisasi Peserta
Sama hal nya dengan masalah koperasi kelompok
pembukuan masih kurang tersusun dengan bank pengolahan
baik. Sehingga banyak pencatatan yang sampah sampah dan
hilang. Ini sangat merugikan anggota umumnya
dengan hilangnya data penyetoran sampah Masyarakat
dan nilai uang yang didapat. sekitar
Dengan adanya pelatihan pembukuan qum?haw
sederhana, anggota memahami pentingnya d:lrig al;ngggnya
pencatatan yang baik. Pembagian kredit dan ke bank sampah
debit  dalam  perencanaan  keuangan. dan pentingnya
Sehingga setiap anggota mengetahui berapa legalitas dari
nilai keuangan yang didapat. Dengan sebuah kegiatan
jelasnya perencanaan keuangan bisa yaitu dengan di
meningkatkan motivasi mereka untuk bentuknya
mengolah sampah dengan baik koperasi
Pelatihan Peserta
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan penggunaan | kelompok
Rencana Metode Hasil mesin jahit | pengolahan
Kerja pendekatan untuk sampah dapat
Tahap awal Identifikasi Diketahuinya produk mengqpe_zras_lka
permasalaha | factor pengolahan n m_esmjahlt
n dalam penghambat sampah sehmgga_dapat
kelompok dan pendukung mengha_5|_lka_n
pengolahan yang dihadapi berbagai Jents
sampah oleh kelompok barang dari
pengolahan - — sampah
sampah Tahap akhir | Monitoring _ Melakukgn
Pembuatan Peserta dan Evaluasi pendamplngan
program kelompok sampai tercipta
pelatihan pengolahan produk
manajemen sampah pengolahan
pengolahan memahami sampah dan
sampah bagaimana pencatatan
manajemen keuangan
pengolahan
sampah yang
baik sehingga
terstruktur dan
tertib
administrasi
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
maka dapat disimpulkan beberapa point,
yaitu:

1. Diketahuinya faktor penghambat dan
pendukung yang dihadapi oleh
kelompok pengolahan sampah.

2. Peserta kelompok pengolahan sampah
memahami  bagaimana manajemen
pengolahan sampah yang baik sehingga
terstruktur dan tertib administrasi
adanya pembagian tugas.

3. Peserta kelompok pengolahan sampah
paham dan dapat membuat pencatatan
keuangan yang baik.

4. Peserta kelompok pengolahan sampah
dan umumnya Masyarakat sekitar
memahami keuntungan dengan adanya
ke bank sampah dan pentingnya
legalitas dari sebuah kegiatan, yaitu
dengan dibentuknya koperasi.

Peserta kelompok pengolahan sampah

dapat mengoperasikan mesin jahit

sehingga dapat menghasilkan berbagai
jenis barang dari sampah.
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